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ABSTRAK 
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BERBASIS MASALAH PADA PEMBELAJARAN NOVEL DI SEKOLAH 

MENEGAH ATAS (SMA) 

 

 

 

Oleh 

  

 

DESI AMILIA 

 

 

 

 

Permasalahan dalam penelitian ini ialah bagaimana mengembangkan desain 

LKPD dan kelayakan desain LKPD pembelajaran Novel berbasis masalah kelas 

XII di SMA. Tujuan penelitian ini ialah menghasilkan desain LKPD berbasis 

Problem Based Learning di SMA kelas XII. 

 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah penelitian dan pengembangan 

atau Research and Development (R&D). Sumber data dalam penelitian ini ialah 

produk LKPD yang diuji oleh ahli materi dan praktisi. Data yang dianalisis dalam 

penelitian berupa hasil penilaian kelayakan desain LKPD  yang diuji oleh ahli 

materi dan praktisi. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 

angket dan wawancara.  

 

Hasil penelitian yang diperoleh dari penelitian pengembangan desain Lembar 

Kegiatan Peserta Didik teks novel berbasis masalah kelas XII di SMA ini, ialah 

menggunakan metode penelitian dan pengembangan dengan tahap-tahap (1) 

penelitian dan pengumpulan informasi, (2) perencanaan, (3) pengembangan 

bentuk awal produk, (4) uji lapangan awal, dan (5) revisi produk. Kelayakan 

produk yang telah diuji oleh ahli materi pada aspek kelayakan isi, kebahasaan, 

penyajian dan kegrafikan dinyatakan sangat layak dengan memperoleh rata-rata 

nilai sebesar 3,3 dan rata-rata persentase sebesar 83,4%. Kelayakan produk yang 

telah diuji oleh ahli  praktisi pada aspek kelayakan isi, kebahasaan, penyajian dan 

kegrafikan dinyatakan sangat layak dengan memperoleh rata-rata nilai sebesar 3,8 

dan rata-rata persentase sebesar  95,7%.  

 

Kata kunci: pengembangan, LKPD, masalah, teks novel 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

  

Dalam Kurikulum 2013 yang diatur oleh Permendikbud nomor 24 tahun 2016 

memuat pembelajaran bahasa Indonesia berbasis teks. Pembelajaran Bahasa 

Indonesia berbasis teks digunakan sebagai sarana mengumpulkan informasi, 

belajar berbahasa, serta sebagai sarana untuk mengembangkan kemampuan dan 

keterampilan menalar siswa. Pembelajaran Bahasa Indonesia pada Kurikulum 

2013 jenjang SMA terdiri atas beberapa macam teks, di antaranya teks cerpen, 

teks laporan hasil observasi, teks novel, teks drama, teks eksposisi, dan 

sebagainya. Dari beberapa macam teks tersebut peneliti memilih teks novel 

sebagai acuan penelitian. Pembelajaran teks novel terdapat di kelas XII SMA pada 

Kompetensi Dasar 3.9 Menganalisis isi dan kebahasaan novel dan Kompetensi 

Dasar 4.9 Merancang novel atau novelet dengan memerhatikan isi dan kebahasaan.  

Terdapat pendekatan ilmiah dalam proses pembelajaran kurikulum 2013. 

Pendekatan ini mencakup lima pengalaman belajar yang dilakukan siswa yakni, 

mengamati, menanya, menalar,  mengumpulkan informasi, dan 

mengkomunikasikan. Penerapan pendekatan ilmiah didukung oleh salah satu 

model pembelajaran dalam proses belajar di kelas. Salah satunya yakni model 

pembelajaran Problem Based Learning. Dalam pembelajaran Problem Based 

Learning memuat pembelajaran yang berbasis masalah. Hal ini sejalan dengan 

pendapat Wulandari (2013: 181) “Problem Based Learning adalah pemberian 

masalah yangberhubungan dengan kehidupan sehari-hari kepada peserta didik 

kemudian peserta didik secara berkelompok mencari alternatif solusi 

untuk menyelesaikan masalah tersebut”. Pembelajaran ini menuntut peserta didik 

untuk berpartisipasi aktif dalam pemecahan masalah di kelas. Hal lain yang 
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mendukung proses pembelajaran agar terciptanya pembelajaran yang utuh ialah 

penggunaan bahan ajar. 

 

Bahan ajar merupakan salah satu komponen sistem pembelajaran yang memegang 

peranan penting dalam membantu siswa mencapai kompetensi inti dan 

kompetensi dasar atau tujuan pembelajaran yang telah ditentukan. Sebagai alat 

penunjang pembelajaran, bahan ajar seharusnya beraaneka ragam jenis ataupun 

sumbernya. Hal tersebut berguna untuk memaksimalkan hasil belajar peserta 

didik. Oleh karena itu, diperlukan pengembangan bahan ajar yang seharusnya 

dapat dilakukan oleh guru sebagai fasilitator pendidikan. Guru sebagai 

pengembang bahan ajar hendaknya mengetahui tentang ragam dan jenis bahan 

ajar, sehingga guru dapat mengembangkan bahan ajar yang sudah ditentukan. 

Bahan ajar dapat dikelompokkan menjadi beberapa jenis, salah satunya bahan ajar 

cetak. Salah satu bentuk bahan ajar cetak adalah lembar kegiatan peserta didik. 

Menurut pendapat (Majid, 2013: 176) Lembar Kegiatan Peserta Didik adalah 

lembaran-lembaran berisi tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik. Lembar 

kerja biasanya berupa petunjuk, langkah-langkah untuk menyelesaikan suatu tugas 

yang diperintahkan dalam lembar kegiatan yang jelas dalam kompetensi yang 

akan dicapai. Penggunaan bahan ajar saat ini masih monoton dan kurang variatif 

di lingkungan SMA. Oleh sebab itu, guru sebagai pemeran utama dalam 

menyusun perangkat  bahan ajar sehingga tercipta suatu kondisi belajar siswa 

yang efektif dan variatif. 

 

Karwono dan Mularsih (2017:18) mengemukakan bahwa pembelajaran 

merupakan suatu kegiatan yang dirancang untuk membantu individu mempelajari 

suatu kecakapan tertentu.Terdapat dua bidang ilmu dalam pembelajaran bahasa 

Indonesia, yaitu bahasa dan sastra. Sastra sebagai bagian dari pembelajaran  

memiliki peranan yang cukup besar dalam merekam dan menyimpan informasi  

yang terjadi di dalam kehidupan masyarakat. Tujuan pembelajaran sastra meliputi 

dua hal, yaitu memperoleh pengalaman sastra dan memperoleh  pengetahuan 

sastra. Tujuan memperoleh pengalaman sastra dapat dilakukan  dengan cara 

mengalami langsung atau melihat langsung hal-hal yang berkaitan dengan 
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kegiatan sastra, misalnya siswa membaca hasil karya sastra dan siswa menulis 

karya sastra. Dalam karya sastra dimuat berbagai aspek. Aspek-aspek yang 

dimaksud yaitu aspek pendidikan, sosial, perasaan, sikap penilaian, dan 

keagamaan. Untuk mencapai aspek-aspek tersebut, tentu pembelajaran sastra 

haruslah memperhatikan hal-hal yang terkait dengan pengajaran sastra itu sendiri. 

Ada tiga jenis karya sastra, yaitu prosa, puisi dan drama. Prosa biasanya berisi 

cerita yang panjang, di dalamnya terdapat konflik dan diakhiri dengan 

penyelesaian yang disesuaikan dengan tema cerita.  

Pembelajaran bahasa Indonesia sebagai salah satu mata pelajaran wajib di sekolah. 

Memuat materi kesastraan tentang pembelajaran novel yang terdapat di silabus 

kelas XII SMA pada Kompetensi Dasar 3.9 Menganalisis isi dan kebahasaan 

novel dan Kompetensi Dasar 4.9 Merancang novel atau novelet dengan 

memerhatikan isi dan kebahasaan. Indikator pencapaian  KD 3.9 yaitu 3.9.1 

Mengidentifikasi unsur  instrinsik dan ekstrinsik sebuah novel dan 3.9.2 

Mengidentifikasi kebahasaan novel. Sedangkan indikator pencapaian KD 4.9 

yaitu4.9.1Mempresentasikan, mengomentari, dan merevisi unsur-unsur instrinsik 

dan kebahasaan novel. Novel merupakan salah satu jenis prosa fiksi. Menurut 

Kosasih (2017: 299) novel merupakan teks naratif yang fiksional. Isinya 

mengisahkan sisi utuh atas problematika kehidupan seseorang atau beberapa 

orang tokoh. Kisah kehidupan yang diceritakan di dalam novel bersifat utuh, 

bentuk novel terdiri atas puluhan bahkan ratusan halaman. Ada kisah percintaan, 

sosial, agama, sindiran ekonomi dan lain-lain. Lewat pembelajaran novel siswa 

dilatih piawai membaca, menyimak dan menulis serta memahami kondisi 

lingkungan masyarakat  melalui nilai-nilai yang terkandung dalam novel. 

Pada penelitian ini, peneliti sudah melakukan analisis kebutuhan atau penelitian 

pendahuluan di SMAN 7 Bandarlampung. Hasil yang diperoleh dari penelitian 

pendahuluan tersebut yaitu guru bahasa Indonesia di SMAN 7 Bandarlampung, 

belum menggunakan bahan ajar berupa LKPD yang dibuat sendiri oleh pendidik 

oleh sebab itu, guru memerlukan adanya variasi LKPD yang dapat digunakan 

untuk menunjang proses pembelajaran dan menambah  sumber belajar siswa. 

Pengembangan bahan ajar berupa LKPD juga perlu dilakukan sebagai 
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pendamping pembelajaran. Hal itulah yang membuat peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian pengembangan bahan ajar untuk menghasilkan produk 

berupa LKPD dalam Kompetensi Dasar 3.9 Menganalisis isi dan kebahasaan 

novel dan Kompetensi Dasar 4.9 Merancang novel atau novelet dengan 

memerhatikan isi dan kebahasaan.  

Penelitian pengembangan bahan ajar LKPD juga pernah dilakukan oleh Tri 

Krisnawati dalam skripsinya dengan judul “Pengembangan Lembar Kegiatan 

Peserta Didik (LKPD) dan Media Visual Semi Gerak dalam Pembelajaran Teks 

Eksplanasi di SMA Kelas XI”. Penelitian yang dilakukan oleh Tri Krisnawati 

berfokus pada pengembangan LKPD pada materi teks eksplanasi dan 

menggunakan media visual semi gerak, sedangkan pada penelitian ini peneliti 

menggunakan materi teks novel dengan menggunakan metode problem based 

learning atau berbasis masalah. Peneliti berharap produk LKPD yang dihasilkan 

dapat berguna sebagai tambahan bahan ajar di sekolah yang menekankan 

pembelajaran berpusat kepada peserta didik dalam memecahkan masalah. 

Berdasarkan hal tersebut, peneliti akan melakukan penelitian dengan judul 

“Pengembangan Desain Lembar Kegiatan Peserta Didik Berbasis Masalah pada 

Pembelajaran Novel di Sekolah Menengah Atas (SMA)”.  
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1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka peneliti 

merumuskan masalah yaitu bagaimanakah desain pengembangan Lembar 

Kegiatan Peserta Didik berbasis masalah pada pembelajaran teks novel di Sekolah 

Menengah Atas (SMA)? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian yang ingin dicapai oleh 

peneliti adalah 

1. menghasilkan produk bahan ajar berupa desain LKPD pembelajaran teks 

novel berbasis masalah di Sekolah Menengah Atas (SMA). 

2. mendeskripsikan kelayakan desain  LKPD pembelajaran teks novel 

berbasis masalah di Sekolah Menegah Atas (SMA). 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah diuraikan, penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut. 

1. Bagi pendidik, penelitian ini memiliki manfaat untuk menjadi referensi 

bahan ajar yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran sehari-hari 

di kelas. Selain itu penulis berharap penelitian ini dapat memotivasi 

agar lebih kreatif dan inovatif dalam mengembangkan bahan ajar 

sehingga lebih menarik dan mudah dipahami. 

2. Bagi penulis lain, penelitian ini diharapkan mampu memberikan acuan 

untuk melakukan penelitian lebih mendalam lagi mengenai 

pengembangan bahan ajar jenis lainnya, pada mata pelajaran bahasa 

Indonesia khususnya teks Novel. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Tinjauan Bahan Ajar 

Pemahaman mengenai bahan ajar sangat diperlukan sebelum melakukan proses 

pengembangan. Bahan ajar dalam penelitian ini sesuai dengan bahan ajar dari 

dinas pendidikan yang memuat kompetensi inti dan kompetensi dasar yang akan 

dicapai, serta merujuk dari beberapa pakar keilmuan yang selaras. 

 

2.1.1 Bahan Ajar 

Bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk membantu guru/ 

instruktor dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar. Bahan yang 

dimaksudkan berupa bahan tertulis dan tidak tertulis (Madjid, 2013: 173).Bahan 

ajar adalah seperangkat materi yang disusun secara sistematis baik tertulis 

maupun tidak sehingga tercipta lingkungan/ suasana yang memungkinkan siswa 

untuk belajar (Daryanto dan Dwicahyono, 2014:171). 

Bahan ajar atau materi ajar pembelajaran (instuctional materials) secara garis 

besar terdiri dari pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang harus dipelajari siswa 

dalam rangka mencapai standar kompetensi yang telah ditentukan. Secara 

terperinci, jenis-jenis materi pembelajaran terdiri atas pengetahuan (fakta, konsep, 

prinsip, dan prosedur), keterampilan, dan sikap (Depdiknas, 2006:3). Secara 

singkat, bahan ajar juga bisa disebut  sebagai materi pembelajaran untuk 

menunjang proses pembelajaran. Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli di atas 

peneliti menyimbulkan bahwa, bahan ajar adalah seperangkat alat yang tersusun 

secara sistematis yang terdiri atas fakta, konsep, dan pengetahuan yang 

menunjang dalam proses pembelajaran di kelas. 
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2.1.2 Fungsi Bahan Ajar 

Bahan ajar memiliki fungsi penting bagi pembelajaran. Beberapa fungsi tersebut 

adalah sebagai berikut. 

1. Pedoman bagi guru yang akan mengarahkan semua aktivitasnya dalam 

proses  pembelajaran, sekaligus merupakan substansi kompetensi yang 

seharusnya diajarkan kepada siswa. 

2. Pedoman bagi siswa yang akan mengarahkan semua aktivitasnya dalam 

proses pembelajaran, sekaligus merupakan substansi kompetensi yang 

harus dipelajari/dikuasai. 

3. Alat evaluasi pencapaian/penguasaan hasil pembelajaran. (Depdiknas, 

2008:7).  

2.1.3 Unsur-unsur Bahan Ajar 

Bahan ajar merupakan sebuah susunan atas bahan-bahan yang berhasil di 

kumpulkan dan berasal dari berbagai sumber belajar yang dibuat secara sistematis 

(Prastowo, 2012:28). Maka dari itu bahan ajar mengandung unsur-unsur yang 

digunakan sebagai acuan untuk mampu membuat bahan ajar yang baik. 

Setidaknya ada enam unsur sebagai berikut. 

1. Petunjuk belajar. 

2. Kompetensi yang akan dicapai. 

3. Informasi pendukung. 

4. Latihan-latihan. 

5. Petunjuk kerja atau lembar kerja. 

6. Evaluasi. 

2.1.4 Karakteristik Bahan Ajar 

Sebuah bahan ajar juga memiliki karakteristik khusus. Jika karakteristik ini diikuti, 

apa yang diajarkan akan menjadi masukan yang bermakna.  

Beberapa karakteristik tersebut adalah sebagai berikut. 
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1. Mencerminkan satu sudut pandang yang modern atas mata pelajaran dan 

penyajian. 

2. Menyediakan satu sumber yang teratur dan bertahap. 

3. Menyajikan pokok masalah yang kaya dan serasi. 

4. Menyediakan aneka model, metode, dan sarana pengajaran. 

5. Menyajikan fiksasi awal bagi tugas dan latihan. 

6. Menyajikan sumber bahan evaluasi dan remedial. (Tarigan dalam Abidin, 

2014:267) 

2.1.5 Jenis-jenis BahanAjar 

Berdasarkan teknologi yang digunakan, bahan ajar dapat dikelompokkan menjadi 

empat kategori sebagai berikut. 

1. Bahan ajar pandang (visual) terdiri atas bahan cetak (printed) antara lain 

handout, buku, modul, lembar kegiatan peserta didik, brosur, leaflet, 

wallchart, foto/gambar, model atau maket. 

2. Bahan ajar dengar (audio) seperti kaset, radio, piringan hitam, dan 

compact disk audio. 

3. Bahan ajar pandang dengar (audio visual) seperti video compact disk dan 

film. 

4. Bahan ajar multimedia interaktif (interactive teaching material) seperti 

CAI (Computer Assisted Instruction), compact disk (CD) multimedia 

pembelajaran interaktif, dan bahan ajar berbasis web (web based learning 

materials). (Madjid, 2013: 174). 

Madjid (2013: 175) mengemukakan bahwa jenis bahan ajar cetak, antara lain 

handout, buku, lembar kerja peserta didik (LKPD), poster, brosur, dan leaflet. 

Berikut penjelasan secara lengkap. 

a. Handout 

Handout adalah bahan tertulis yang disiapkan oleh seorang guru untuk 

memperkaya pengetahuan peserta didik. Handout biasanya diambilkan dari 

beberapa literatur yang memiliki relevansi dengan materi yang diajarkan atau KD 
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dan materi pokok yang harus dikuasai oleh peserta didik. Saat ini handout dapat 

diperoleh dengan berbagai cara, antara lain dengan cara download dari internet, 

atau menyadur dari sebuah buku. Handout berisi selebaran yang diturunkan dari 

KD yang telah diatur dalam silabus dan kurikulum. 

b. Buku 

Buku adalah bahan tertulis yang menyajikan ilmu pengetahuan buah pikiran dari 

pengarangnya. Oleh pengarangnya isi buku didapat dari berbagai cara misalnya 

hasil penelitian, hasil pengamatan, aktualisasi pengalaman, otobiografi, atau hasil 

imajinasi seseorang yang disebut sebagai fiksi. Buku adalah sejumlah lembaran 

kertas baik cetakan maupun kosong yang dijilid dan diberi kulit. Buku sebagai 

bahan ajar merupakan buku yang berisi suatu ilmu pengetahuan hasil analisis 

terhadap kurikulum dalam bentuk tertulis. Buku yang baik adalah buku yang 

ditulis dengan menggunakan bahasa yang baik dan mudah dimengerti, disajikan  

secara menarik dilengkapi dengan gambar dan keterangan-keterangannya, isi buku 

juga menggambarkan sesuatu yang sesuai dengan ide penulisannya. 

c.  Modul 

Modul adalah sebuah buku yang ditulis dengan tujuan agar peserta didik dapat 

belajar secara mandiri tanpa atau dengan bimbingan guru, sehingga modul berisi 

paling tidak berisi tentang komponen dasar bahan ajar, menggambarkan KD yang 

akan dicapai peserta didik, disajikan dengan menggunakan bahasa yang baik, 

menarik, dan dilengkapi ilustrasi. 

d. Lembar Kegiatan Peserta Didik 

Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD) adalah lembaran-lembaran berisi tugas 

yang harus dikerjakan oleh peserta didik. Lembar kerja biasanya berupa petunjuk 

dan langkah-langkah untuk menyelesaikan suatu tugas. Suatu tugas yang 

diperintahkan dalam lembar kegiatan harus jelas KD yang akan dicapainya. 

Tugas-tugas sebuah lembar kegiatan tidak akan dapat dikerjakan oleh peserta 

didik secara baik apabila tidak dilengkapi dengan buku lain atau referensi lain 

yang terkait dengan materi tugasnya. Keuntungan adanya lembar kerja bagi guru, 
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yakni memudahkan guru dalam melaksanakan pembelajaran, sedangkan bagi 

siswa akan belajar secara mandiri dan belajar memahami dan menjalankan suatu 

tugas tertulis. Dalam menyiapkannya guru harus cermat dan memiliki 

pengetahuan dan keterampilan yang memadai, karena sebuah lembar kerja harus 

memenuhi paling tidak kriteria yang berkaitan dengan tercapai/ tidaknya sebuah 

KD dikuasai oleh peserta didik. Dalam LKPD terdapat kegiatan-kegiatan yang 

harus dilakukan, kegiatan tersebut adalah sebagai berikut. 

1. Melakukan analisis kurikulum; KI, KD, indikator, dan materi pembelajaran. 

2. Menyusun peta kebutuhan LKPD 

3. Menentukan judul LKPD 

4. Menulis LKPD 

5. Menentukan alat penilaian. (Daryono dkk, 2014: 176) 

e. Brosur 

Brosur adalah bahan informasi tertulis mengenai suatu masalah yang disusun 

secara bersistem atau cetakan yang hanya terdiri atas beberapa halaman dan 

dilipat tanpa dijilid atau selebaran cetakan yang berisi keterangan singkat tetapi 

lengkap tentang perusahaan atau organisasi (Kamus besar Bahasa Indonesia, Edisi 

Kedua, Balai Pustaka, 1996). Dengan demikian, brosur dapat dimanfaatkan 

sebagai bahan ajar, selama sajian brosur diturunkan dari KD yang harus dikuasai 

oleh siswa. Mungkin saja brosur dapat menjadi bahan ajar yang menarik karena 

bentuknya yang menarik dan praktis. Agar lembaran brosur tidak terlalu banyak, 

maka brosur didesain hanya memuat satu KD saja. Ilustrasi dalam sebuah brosur 

akan menambah menarik minat peserta didik untukmenggunakannya. 

f. Leaflet 

Leaflet adalah bahan cetak tertulis berupa lembaran yang dilipat tapi tidak 

dimatikan/dijahit. Agar terlihat menarik biasanya leaflet didesain secara cermat 

dilengkapi dengan ilustrasi dan menggunakan bahasa yang sederhana, singkat 

serta mudah dipahami. Leaflet sebagai bahan ajar juga harus memuat materi yang 

dapat menggiring peserta didik untuk menguasai satu atau lebih KD. 
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g. Wallchart 

Wallchart adalah bahan cetak, biasanya berupa bagan siklus atau proses atau 

grafik yang bermakna menunjukkan posisi tertentu. Agar wallchart terlihat lebih 

menarik bagi siswa maupun guru, maka wallchart didesain dengan menggunakan 

tata warna dan pengaturan proporsi yang baik. Wallchart biasanya masuk dalam 

kategori alat bantu melaksanakan pembelajaran, dalam hal ini wallchart didesain 

sebagai bahan ajar. Karena didesain sebagai bahan ajar, maka wallchart harus 

memenuhi kriteria sebagai bahan ajar antara lain bahwa memiliki kejelasan 

tentang KD dan materi pokok yang harus dikuasai oleh peserta didik, diajarkan 

untuk berapa lama, dan bagaimana cara menggunakannya. Sebagai contoh 

wallchart tentang siklus makhluk hidup binatang antara ular, tikus, dan 

lingkungannya. 

h. Foto atau Gambar 

Foto atau gambar sebagai bahan ajar tentu saja memerlukan satu rancangan yang 

baik agar setelah selesai melihat sebuah atau serangkaian foto/ gambar siswa 

dapat melakukan sesuatu yang pada akhirnya menguasai satu atau lebih KD. 

Melalui membaca yang dapat diingat hanya 10%, dari mendengar yang diingat 

20%, dan dari melihat yang diingat 30%. Foto atau gambar yang didesain secara 

baik dapat memberikan pemahaman yang lebih baik. Bahan ajar ini dalam 

menggunakannya harus dibantu dengan bahan tertulis. Bahan tertulis dapatberupa 

petunjuk cara menggunakannya dan atau bahantes. 

Selanjutnya pada penelitian ini hanya dibahas tentang bahan ajar cetak (LKPD). 

Bahan ajar cetak dapat ditampilkan dalam berbagai bentuk. Jika bahan ajar cetak 

tersusun secara baik maka bahan ajar akan mendatangkan beberapa keuntungan, 

yaitu: memudahkan bagi seorang guru untuk menunjukkan kepada peserta didik 

bagianmana yang sedangdipelajari; biaya untuk pengadaannya relatif sedikit; 

bahan tertulis cepat digunakan dan dapat dipindah-pindah secara mudah; 

susunannya menawarkan kemudahan secara luas dan kreativitas bagi individu; 

bahan tertulis relatif ringan dan dapat dibaca di manasaja. 
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2.2 Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD) 

Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD) merupakan salah satu bahan ajar cetak. 

LKPD  dapat didefinisikan sebagai bahan ajar yang berupa lembar-lembar kertas 

berisi materi, ringkasan, dan petunjuk-petunjuk pelaksanaan tugas yang harus 

dikerjakan oleh peserta didik, yang mengacu pada kompetensi dasar yang dicapai 

(Prastowo, 2012: 204). Dalam Pedoman Umum Pengembangan Bahan Ajar  

(Diknas, 2004 dalam Prastowo, 2012: 203) Bahan ajar terdiri atas beberapa jenis, 

salah satunya bahan ajar yang berbentuk Lembar  Kegiatan Peserta Didik atau 

LKPD. Bahan ajar ini diberikan kepada siswa agar memudahkan dan memperkaya 

sumber belajar dalam proses pembelajaran di kelas. 

2.2.1 Tujuan LKPD 

Dalam hal ini, ada empat poin yang menjadi tujuan penyusunan LKPD, yaitu: 

a) Menyajikan bahan ajar yang memudahkan peserta didik untuk berinteraksi

 dengan materi yang diberikan; 

b) Menyajikan tugas-tugas yang meningkatkan penguasaan peserta didik 

terhadap materi yang diberikan; 

c) Melatih kemandirian belajar peserta didik; dan 

d) Memudahkan pendidik dalan memberikan tugas kepada peserta didik (Ibid 

dalam Prastowo, 2012: 206). 

2.2.2 Fungsi LKPD 

Dapat kita ketahui bahwa LKPD memiliki setidaknya empat fungsi sebagai 

berikut: 

a) sebagai bahan ajar yang bisa meminimalkan pesan pendidik, namun lebih 

mangaktifkan peserta didik; 

b) sebagai bahan ajar yang mempermudah peserta didik untuk memahami 

materi ajar yang diberikan; 

c) sebagai bahan ajar yang ringkas dan kaya tugas untuk berlatih; serta 

d) memudahkan pelaksanaan pengajaran kepada peserta didik (Prastowo, 

2012: 205). 
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2.2.3 Pedoman Penyusunan LKPD 

Dalam menyusun LKPD diperlukan suatu langkah-langkah sistematis yang dapat 

membantu untuk mencapai tujuan yang telah diharapkan. Menurut Ibid (dalam 

Prastowo, 2012: 220) menjelaskan langkah- langkah pengembangan LKPD 

meliputi (1) penentuan tujuan pembelajaran yang akan di-breakdown dalam 

LKPD, (2) pengumpulan materi, (3) penyusunan elemen atau unsur-unsur LKPD 

dan (4) pemeriksaan dan penyempurnaan. Sedangkan menurut Diknas (dalam 

Prastowo, 2012: 211-215) menjelaskan tahap-tahap yang dilakukan, yaitu: 

1. Analisis Kurikulum 

Untuk mendapatkan bahan ajar yang sesuai dengan tuntutan kompetensi yang 

harus dikuasai oleh peserta didik, diperlukan analisis terhadap KI-KD, analisis 

sumber belajar, dan penentuan jenis serta judul bahan ajar. Analisis kurikulum 

dimaksudkan untuk menentukan materi-materi mana yang memerlukan bahan ajar 

LKPD. 

2. Menyusun Peta Kebutuhan LKPD 

Peta kebutuhan LKPD sangat diperlukan untuk mengetahui jumlah LKPD yang 

harus ditulis serta melihat sekuensi atau urutan LKPDnya.  Sekuensi LKPD sangat 

dibutuhkan dalam menentukan prioritas penulisan. Langkah ini biasanya diawali 

dengan analisis kurikulum dan analisis sumber belajar. 

 

3. Menentukan Judul-judul LKPD 

Perlu kita ketahui bahwa judul LKPD ditentukan atas dasar kompetensi-

kompetensi dasar, materi-materi pokok, atau pengalaman belajar yang terdapat 

dalam kurikulum. Satu kompetensi dasar dapat dijadikan sebagai judul LKPD 

apabila kompetensi tersebut tidak terlalu besar. Adapun besarnya kompetensi 

dasar dapat dideteksi, antara lain dengan cara apabila diuraikan ke dalam materi 

pokok (MP) mendapat maksimal 4 MP, maka kompetensi tersebut dapat dijadikan 

sebagai satu judul LKPD. Namun, apabila kompetensi dasar itu bisa diuraikan 

menjadi lebih 4 MP, maka  harus kita pikirkan kembali apakah kompetensi dasar 

itu perlu dipecah, contohnya menjadi dua judul LKPD.  
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4. Penulisan LKPD 

Untuk menulis, langkah-langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

Pertama,merumuskan kompetensi dasar. Untuk merumuskan kompetensi dasar, 

pendidik dapat menurunkan rumusan langsung dari kurikulum yang berlaku.  

Kedua, menentukan alat penilaian. Penilaian dilakukan terhadap proses kerja dan 

hasil kerja peserta didik. Karena pendekatan pembelajaran yang digunakan adalah 

kompetensi, maka alat penilaian yang sesuai adalah menggunakan pendekatan 

Penilaian Acuan Patokan (PAP) atau Criterion Referenced Assessment. Dengan 

demikian, pendidik dapat melakukan penilaian terhadap proses dan hasil. 

 

Ketiga, menyusun materi. Untuk menyusun materi LKPD, ada beberapa hal 

penting yang perlu diperhatikan. Berkaitan dengan isi atau materi LKPD, perlu 

diketahui bahwa materi LKPD sangat bergantung pada kompetensi dasar yang 

akan dicapai. Materi LKPD berupa gambaran umum yang akan dipelajari. Materi 

dapat diambil dari berbagai sumber, seperti buku, majalah, internet, jurnal hasil 

penelitian, dan sebagainya. Supaya pemahaman peserta didik tehadap materi lebih 

kuat, maka di dalam LKPD dicantumkan referensi yang digunakan agar peserta 

didik dapat menbaca lebih lanjut tentang materi tersebut. 

Keempat, memperhatikan struktur LKPD. Ini adalah langkah terakhir 

dalam penyusunan sebuah LKPD. Pendidik harus memahami bahwa 

struktur LKPD terdiri atas enam komponen. Prastowo (2012:215) 

menyatakan komponen itu ialah : 

1. judul, berisi nama yang dipakai untuk mengetahui identitas dalam 

LKPD yang menyiratkan secara pendek isi atau maksud LKPD itu 

2. petunjuk belajar (petunjuk siswa), berisi langkah-langkah tentang 

cara penggunaan LKPD 

3.   kompetensi yang akan dicapai, berisi KI dan KD yang akan dipelajari 

4.   informasi pendukung, berisi mengenai tujuan pembuatan dan   

      gambaran umum LKPD 

5.   tugas-tugas dan langkah-langkah kerja, berisi latihan soal-soal baik   

      essai  maupun pilihan ganda 

6.   penilaian, mengukur sejauh mana pemahaman peserta didik 
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Ketika pendidik menulis LKPD, maka paling tidak keenam komponen 

inti tersebut harus ada. Apabila salah satu komponennya tidak ada, 

LKPD pun tidak akan pernah terwujud dan terbentuk. Kalaupun 

terwujud, itu hanyalah sebuah kumpulan tulisan dan tidak bisa disebut 

sebagai LKPD.

 

2.3 Novel 

Dalam kurikulum 2013 mata pelajaran bahasa Indonesia untuk SMA, memuat 

pembelajaran teks novel. Novel merupakan salah satu cabang karya sastra yang 

diajarkan secara formal di sekolah. Pembelajaran teks novel ini memiliki manfaat 

untuk melatih peserta didik terampil berbahasa, yaitu membaca, menyimak, serta 

menulis. 

2.3.1 Pengertian Novel 

Menurut Kosasih (2017: 299) novel merupakan teks naratif yang fiksional. Isinya 

mengisahkan sisi utuh atas problematika kehidupan seseorang atau beberapa 

orang tokoh. Karena kisah kehidupan yang diceritakan itu bersifat utuh, bentuk 

novel terdiri atas puluhan bahkan ratusan halaman. Karakteristik novel lainnya 

adalah sebagai berikut. 

1) Alur rumit dan lebih panjang. Ditandai oleh perubahan nasib pada diri sang 

tokoh. Misalnya, dari menjomblo menjadi menikah, dari miskin menjadi kaya 

raya. 

2) Tokohnya banyak dalam berbagai karakter. Ada tokoh protagonis, antagonis, 

statis, dan macam-macam tokoh lainnya dalam beragam peran. 

3) Latar meliputi wilayah geografi yang luas dan dalam waktu yang relatif lama, 

bisa mencapai puluhan bahkan ratusan tahun. 

4) Tema relatif kompleks, ditandai oleh adanya tema-tema bawahan. 
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2.3.2 Struktur Novel 

Struktur novel lazim disebut dengan plot ataupun  alur, yakni berupa jalinan cerita 

yang terbentuk oleh hubungan sebab akibat. Secara umum jalan cerita terbagi 

dalam bagian-bagian berikut. 

a. Pengenalan situasi cerita (exposition, orientasi) 

Dalam bagian ini, pengarang memperkenalkan para tokoh, menata adegan 

hubungan antartokoh. 

Contoh: 

Pesawat Garuda jurusan Jakarta-Tokyo itu mendarat di Bandara Narita, pukul 

11.00 waktu tokyo. Akira menghirup nafas dalam.Dirasakannya kesejukan 

udara tanah kelahirannya merasuk hingga ke tulang sumsum.Ia tersenyum 

tipis sebelum akhirnya melangkah perlahan menuruni tangga pesawat. 

(Novel Akira, Muslim Watashi Wa, Helvy Tiana Rosa)  

   

b.    Pengungkapan peristiwa 

Dalam bagian ini disajikan peristiwa awal yang menimbulkan berbagai 

masalah, pertentangan, ataupun kesukaran-kesukaran bagi para tokohnya. 

Contoh: 

Malam ini malam yang kesekian bagi Udin datang membeli getuk di tempat 

itu. Sejak mengetahui adanya penjual getuk yang baru dan ayu ini, mendadak 

Udin jadi sangat suka akan getuk. Dan, selalu Udin mengatakan kepada 

teman-teman di asrama bahwa getuk yang paling enak hanyalah yang dijual 

oleh si getuk ayu itu. 

(Novel Gaun Merah Muda, Syamsul Arifin) 

 

b. Menuju konflik (rising action) 

Terjadi peningkatan perhatian kegembiraan, kehebohan, ataupun keterlibatan 

berbagai situasi yang menyebabkan bertambahnya kesukaran tokoh. 

Contoh: 

Kalau perempuan itu bersedia menerimanya sebagai suami, segenap orang 

tuanya dan orangtua perempuan itu menyetujui pula, rasa-rasanya dia mau 

meresmikan perkawinan itu.Tapi, pikiran demikian segara cerai-berai karena 
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sampai sekarang dia belum mempunyai pekerjaan tetap.Setiap orang bisa 

kawin. Tapi, hari-hari sudah itu akan merupakan pukulan yang berat bagi 

seorang lelaki kalau dia belum mempunyai penghasilan yang tetap dan cukup. 

(Novel Gaun Merah Muda, Syamsul Arifin) 

c.    Puncak konflik (turing point, komplikasi) 

Bagian ini disebut pula sebagai klimaks.Inilah bagian cerita yang paling besar 

dan mendebarkan. Pada bagian ini pula, ditentukannya perubahan nasib 

beberapa tokohnya. Misalnya, apakah dia kemudian berhasil menyelesaikan 

masalahnya atau gagal. 

d.    Penyelesaian (evaluasi, resolusi) 

Sebagai akhir cerita, pada bagian ini berisi  penjelasan ataupun penilaian 

tentang sikap ataupun nasib-nasib yang dialami tokohnya setelah mengalami 

peristiwa puncak itu. Pada bagian ini pun sering pula dinyatakan wujud akhir 

dari kondisi ataupun nasib akhir yang dialami tokoh utama. 

e.    Koda 

Bagian ini berupa komentar terhadap keseluruhan isi cerita, yang fungsinya 

sebagai penutup.Komentar yang dimaksud bisa disampaikan langsung oleh 

pengarang atau dengan mewakilinya pada seorang tokoh. 

 

Contoh: 

Demikianlah, akhirnya kedua pasangan anak manusia itu mencapai 

kebahagiaannya.Mereka hidup berdua dengan penuh suka, menikmati sisa 

hidup mereka disebuah desa. Kebenaran telah membuktikannya bahwa 

kesabaran cepat atau lambat akan membuahkan hasil yang diharapkan. 

 

2.3.3 Ciri-ciri Kebahasaan dalam Novel 

1. Menggunakan kalimat bermakna lampau. 

Contoh: 
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a) Pertemuan itu dia lewati dengan penuh kenangan beberapa tahun yang 

lalu. 

b) Dengan kemauannya, suka atau tidaknya,  kehidupannya telah 

mempunyai tujuan baru, makna baru. 

c) Sebenarnya Bulik Rum sudah menikah dengan Wiradad tetapi tuan 

Ichiro Nishizumi tidak peduli dengan semua itu dan memboyongnya 

ke Surabaya. 

2. Menggunakan kata yang menyatakan urutan waktu (konjungsi kronologis, 

temporal).  

Contoh: sejak saat itu, setelah itu, mula-mula, kemudian. 

3. Menggunakan kata kerja yang menggambarkan suatu tindakan (kata kerja 

material). 

Contoh: 

Enteng saja Pujo menyuruh istrinya untuk membersihkan salah satu kamar 

dari rumahnya yang berdinding papan, berlantai tanah, dan kalau mandi harus 

keluar ke belakang di dekat sumur. 

 

4. Menggunakan kata kerja yang menunjukan kalimat tak langsung sebagai cara 

menceritakan tuturan seorang tokoh oleh pengarang. 

Contoh: mengatakan bahwa, menceritakan tentang, mengungkapkan,  

    menyatakan, menuturkan. 

5. Menggunakan kata kerja yang menyatakan suatu yang dipikirkan atau 

dirasakan oleh tokoh (kata kerja mental). 

Contoh: merasakan, menginginkan, mengharapkan, mendambakan,  

    mengatakan, menganggap. 

6. Mengemukakan banyak dialog. Hal ini ditunjukkan oleh tanda petik ganda 

(“....”) dan kata kerja yang menunjukkan tuturan langsung. 

 Contoh: 

1) Alam berkata, “Jangan diam saja, segera temuai orang itu!”. 

2) “Tidak. Sekali saya bilang tidak!” teriak Lani. 

7. Menggunakan kata-kata sifat (descriptive language) untuk menggambarkan 

tokoh, tempat, atau suasana. 
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Contoh: 

Segala sesuatu tampak dalam kendali sekarang: bahkan kamarnya sekarang 

sangat rapi dan bersih. Segalanya tampak tepat berada di tempatnya sekarang, 

teratur rapi dan tertata dengan baik.Ia adalah juru masak terbaik yang pernah 

dilihatnya, ahli dalam membuat ragam makanan Timur dan Barat ‘yang 

sangat sedap’. Ayahnya telah menjadi pecandu beratnya. 

 

2.3.4 Unsur-unsur dalam Novel 

1. Unsur Intrinsik 

Unsur intrinsik novel menurut Kosasih (2017: 307) dalam bukunya 

dikemukakan sebagai berikut. 

a.      Tema 

Seperti yang diungkapkan Kosasih ( 2017: 307) dalam bukunya bahwa tema 

adalah gagasan yang menjalin struktur isi cerita. Tema suatu cerita 

menyangkut segala persoalan yang ada di dalam cerita. Untuk mengetahui 

tema suatu cerita, diperlukan apresiasi menyeluruh terhadap berbagai unsur 

karangan itu. Untuk dapat merumuskan tema, yang harus dilakukan terlebih 

dahulu adalah menggali rangkaian peristiwa yang membentuk alur cerita 

dalam novel. 

b.      Penokohan 

Penokohan merupakan cara pengarang menggambarkan dan 

mengembangkan karakter tokoh-tokoh dalam cerita.Penokohan dapat 

dilakukan dengan dua cara. Pertama, secara langsung, deskriptif/analitik. 

Pengarang langsung melukiskan watak tokoh bagaimana ciri fisiknya, 

bagaimana perilakunya, pekerjaannya, dan sebagainya. Kedua, secara tidak 

langsung melukiskan watak tokoh. Sifat dan karakter tokoh dilukiskan 

melalui reaksi tokoh lain, melalui gambaran lingkungan sekitar tokoh, 

melalui aktivitas tokoh, dan melalui jalan pikiran tokoh.  

c.       Latar 

Latar atau setting meliputi tempat, waktu, dan budaya yang digunakan 

dalam suatu cerita. Latar dalam suatu cerita bisa bersifat faktual atau bisa 
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pula imiajiner. Latar berfungsi untuk memperkuat atau mempertegas 

keyakinan pembaca terhadap jalannya suatu cerita.  

d.      Gaya Bahasa 

Gaya bahasa (style)adalah cara mengungkapkan bahasa seorang pengarang 

untukmencapai efek estetis dan kekuatan daya ungkap. Untuk mencapai hal 

tersebutpengarangmemberdayakanunsur-unsur style yaitu dengan diksi, 

pencitraan, majas, dan gaya retoris. 

Mawadah(2010:2) menjelaskan bahwa majas atau gaya bahasa adalah 

pemanfaatan kekayaan bahasa, pemakaian ragam tertentu untuk memperoleh efek-

efek tertentu, keseluruhan ciri bahasa sekelompok penulis sastra dan cara khas 

dalam menyampaikan pikiran dan perasaan, baik secara lisan maupun tertulis. 

       Gaya bahasa atau majas terbagi menjadi lima golongan, yaitu: 1) gaya bahasa 

penegasan, 2) gaya bahasa pertentangan, 3) gaya bahasa sindiran, 4) gaya bahasa 

perulangan, 5) gaya bahasa perbandingan. 

Berikut ini jenis majas penegasan, majas pertentangan, majas sindiran, majas 

perulangan, dan majas perbandingan. 

1. Majas Penegasan 

a. Repetisi 

Repetisi adalah majas yang mengulang-ulang suatu kata secara berturut-turut 

dalam satu kalimat atau wacana. 

Contoh: sekali merdeka tetap merdeka. 

b. Epifora 

Epifora adalah pengulangan kata pada akhir atau di tengah kalimat. 

Contoh: Sosok ibu selalu membayang dibenakku. Yang ku rindu dari ibu adalah 

kasih sayangnya. Yang kudamba dari ibu adalah kasih sayangnya. Ibu, aku selalu 

ingin bermanja dalam kasih sayangmu 
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2. Majas Pertentangan 

a. Paradoks 

Paradoks adalah majas yang bertentangan dalam satu kalimat. Sepintas lalu, hal 

tersebut tidak masuk akal. 

Contoh: Ia merasa kesepian di kantor yang seramai ini. 

b. Antitesis 

Antitesis adalah gayabahasayang menggunakan paduan kata yang artinya 

bertentangan.Contoh: Cintaku ini tidak terperi dalamnya. Suka duka, senang atau 

pun sedih aku ingin menjalaninya bersamamu. 

 

c. Litotes 

 

Litotes adalah gaya bahasa yang ditunjukkan untuk mengurangi atau mengecilkan 

kenyataan yang sebenarnya. Tujuannya adalah untuk merendahkan diri. 

Contoh: Kami berharap, Bapak berkenan menerima pemberian kami yang tidak 

berharga ini sebagai kenang-kenangan. 

3. Majas Sindiran 

a. Ironi 

Ironi adalah gaya bahasa sindiran yang ingin mengatakan sesuatu dengan makna 

atau maksud yang berlawanan dari apa yang diucapkannya. Ironi merupakan gaya 

bahasa sindiran yang paling halus. 

Contoh: “ Pagi benar kau datang, Jamil,” ungkap Kartika menyindir. (Matahari 

sudah berada di atas kepala). 

b. Sarkasme 

Sarkasme adalah gaya bahasa yang sindirannya paling kasar dalam 

pengungkapannya. 

Contoh: Sejak dulu tidak ada seorang pun yang mau berteman dengannya. Alasan 

mereka hanya satu,yaitu mulutnya berbisa bagai ular kobra. 
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4. Majas Perulangan 

a. Aliterasi 

Aliterasi adalah gaya bahasa yang memanfaatkan kata-kata yang permulaan sama 

bunyinya. 

Contoh: Meskipun ia memiliki karakter keras hati,keras kepala,dan keras adat. 

b. Asonansi 

Asonansi adalah gaya bahasa yang berwujud perulangan bunyi vokal sama. 

Contoh: Kura-kura dalam perahu. Pura-pura tidak tahu. 

5. Majas Perbandingan 

a. Metafora 

Metafora adalah majas yang membandingkan (tanpa tanda pembanding) sesuatu 

hal dengan hal lainnya yang pada dasarnya tidak serupa. 

Contoh: Ketika bulan menjenguknya tampak pipinya. 

b. Simile 

Simile adalah perbandingan dua hal yang pada hakikatnya berlainan, namun 

secara sengaja dianggap sama. Biasanya menggunakan kata seperti, bagai, 

bagaikan, laksana, bak, dan sejenisnya. 

Contoh: Hidupnya bagaikan kerakap di atas batu. 

e. Amanat 

Amanat merupakan ajaran atau pesan yang hendak disampaikan pengarang. 

Amanat dalam novel umumnya bersifat tersirat; disembunyikan pengarangnya di 

balik peristiwa-peristiwa yang membentuk sisi cerita. 

2. Unsur Ekstrinsik 

a. Nilai Agama 

 Nilai agama merupakan peraturan hidup yang harus diterima manusia sebagai 

perintah-perintah, larangan larangan dan ajaran-ajaran yang bersumber dari 

Tuhan Yang Maha Esa. Nilai yang berhubungan dengan prinsip kepercayaan 
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kepada Allah beserta ajaran-ajaran-Nya, seperti, berbuat baik kepada sesama 

manusia, bertobat, beribadah, menyembah Allah dan sebagainya. Hal ini 

merupakan nilai secara pribadi antara pengarang, pembaca, dan masyarakat 

dengan Tuhan. 

 

b. Nilai Budaya 

 Nilai-nilai yang disepakati oleh semua anggota masyarakat, suku atau 

bangsa.Sistem nilai kultural suatu bangsa akan berbeda dengan bangsa lain 

walaupun bisa ada 1 (satu) atau 2 (dua) nilai yang derajatnya sama. 

Menurut Koentjaraningrat (1994:85) nilai budaya terdiri dari konsepsi-

konsepsi yang hidup dalam alam pikiran warga masyarakatnya mengenai hal-

hal yang mereka anggap amat mulia. Nilai ini akan dijadikan sebagai 

pedoman bagi seseorang di dalam bertingkah laku untuk mencapai tujuan 

tertentu. 

 

c. Nilai Sosial 

 Menurut Green nilai sosial adalah nilai yang digunakan sebagai kesadaran 

yang relatif berlangsung dan disertai emosi terhadap objeknya serta ide dari 

setiap individu sedangkan menurut Koentjaraningrat nilai sosial adalah 

sebuah sistem nilai yang budaya memiliki fungsi sebagai sebuah pedoman 

tertinggi bagi tingkah laku manusia. 

 

2.3.5 Menyusun Novel atau Novelet sesuai Rancangan 

Berikut adalah langkah-langkah menulis novel atau novelet. 

  1.  Menentukan tokoh dalam novel 

Menentukan tokoh merupakan hal utama dalam menulis novel atau novelet.  

Tokoh dibedakan menjadi dua macam, yaitu tokoh sentral dan tokoh bawahan. 

Tokoh sentral terdiri atas tokoh protagonis dan tokoh antagonis. Tokoh 

protagonis memiliki karakter baik, sedangkan tokoh antagonis memiliki 

karakter jahat. Tokoh bawahan adalah tokoh yang kehadirannya hanya untuk 

menunjang atau mendukung tokoh utama. 
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2. Mengurutkan alur cerita berdasarkan urutan peristiwa sesuai dengan waktu 

    dan tempat kejadian. 

    Urutan peristiwa yang dikisahkan dapat berupa urutan waktu dan urutan  

    kejadian. Setelah tergambar peristiwa yang akan dikisahkan, Anda dapat  

    mengembangkan alur ceritanya dari awal hingga kahir kejadian (alur maju). 

 

3. Mengembangkan ide-ide cerita yang sudah diidentifikasi dengan 

    memperhatikan teknik penceritaan yang menarik. 

  Menurut Sudjiman dalam Memahami Ceruta Rekaan (1992: 91-101),   

  terdapat beberapa teknik penceritaan. Teknik-teknik tersebut dapat  diuraikan  

  sebagai berikut. 

a. Teknik pemandangan umum 

Teknik ini menjelaskan pemberitahuan waktu dan tempat cerita, serta membangun 

konteks tindakan dan kejadian yang diceritakan. 

b. Teknik adegan umum 

Teknik ini menjelaskan sajian adegan dan peristiwa cerita dengan latar fisik jelas. 

c. Teknik montase 

Teknik ini merupakan teknik penceritaan dengan cara memotong cerita sehingga 

menghasilkan cerita yang terputus-putus. 

d. Teknik kolase 

Teknik kolase adalah teknik penyajian cerita yang sarat dengan kutipan dari karya 

sastra lain. 

 e. Teknik asosiasi 

Teknik asosiasi adalah teknik penceritaan dengan cara mengasosiasikan dengan 

cerita lain yang bertautan atau berhubungan. 

 

4. Memperhatikan keterkaitan isi dan kebahasaan dalam penyusunan cerita 

    Hal yang harus diperhatikan dalam penyusunan novel atau novelet, ialah  

    memperhatikan keterkaitan antara paragraf satu dengan yang lain.  
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5. Memberikan judul yang menarik 

    Setelah semua proses menyusun novel atau novelet selesai, hal terakhir yang  

    dilakukan adalah pemberian judul yang menarik. Judul harus sesuai dengan  

    tema maupun garis besar isi novel atau novelet yang dibuat.  

     

2.4 Problem Based Learning (PBL) 

2.4.1 Pengertian Model Pembelajaran PBL 

Model pembelajaran PBL merupakan salah satu model yang baik untuk 

melatih peserta didik dalam menguasi konsep, memecahkan masalah 

melalui proses memberi kesempatan berfikir dan berinteraksi sosial serta 

dapat meningkatkan kreatifitas, membina berkemampuan berkomunikasi 

dan terampil berbahasa. Menurut Ngatiatun (2013: 2) mendefinisikan model 

pembelajaran PBL merupakan model pembelajaran berdasarkan masalah 

bercirikan penggunaan masalah kehidupan nyata sebagai sesuatu yang harus 

dipelajari peserta didik untuk melatih dan meningkatkan keterampilan 

berfikir kritis dan memecahkan masalah, serta mendapatkan konsep-konsep 

penting. 

Sedangkan menurut Kusumaningtias (2013: 35) salah satu model 

pembelajaran abad XXI adalah pembelajaran berbasis masalah atau lebih 

di kenal problem based learning. “PBL merupakan suatu pembelajaran 

yang menggunakan permasalahan secara konstektual yang terjadi di 

lingkungan”.Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas dapat disimpulkan 

bahwa Problem Based Learning adalah suatu metode pembelajaran berbasis 

masalah yang berpusat padapeserta didik. Peserta didik mencari pemecahan 

masalah dengan dibantuoleh pendidik  sebagai fasilitator. 

2.4.2 Tujuan Model Pembelajaran PBL 

Tujuan model pembelajaran ini peserta didik dapat belajar menjadi mandiri  

Trianto (2010: 94-95) menyatakan karakternya pada pembelajaran PBL 

memiliki tujuan sebagaiberikut : 

a. Membantu  peserta didik mengembangkan keterampilan berfikir dan  

keterampilan pemecahan masalah. 

b.  Belajar peranan orang dewasayang auntentik. 

c.  Menjadi pembelajar yang mandiri. 
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Sani (2014: 129) tujuan belajar dengan menggunakan PBLterkait dengan 

penguasaan materi pengetahuan, keterampilan menyelesaikan masalah, 

Belajar multidisiplin, dan keterampilan hidup. Berbeda dengan Tan, Ibrahim dan 

Nur Rusman (2017: 346) mengemukakan tujuan PBL secara lebih perinci, yaitu: 

a. Membantu peserta didik mengembangkan kemampuan berfikir dan   

memecahkan masalah. 

b.  Belajar berbagai peran orang dewasa melalui pelibatan mereka dalam     

pengalaman nyata. 

c.  Menjadikan peserta didik yang otonom. 

 

Dapat disimpulkan menurut pendapat ahli di atas tujuan model PBL 

adalah: 

a. Membantu peserta didik mengembangkan keterampilan berfikir dan 

keterampilan pemecahan masalah. 

b.  Belajar peranan orang dewasa yang auntentik. 

c.  Menjadi pembelajar yang mandiri. 

 

2.4.3  Karakteristik Model Pembelajaran PBL 

Model pembelajaran berbasis masalah memiliki karakter yang berbeda 

dengan model-model pembelajaran yang lain, yaitu pembelajaran dimulai 

dengan pemberian masalah. Menurut Tan seperti dikutip oleh Amir (dalam 

Sutirman 2013: 40) menyatakan bahwa pembelajaran berbasis masalah 

memiliki karakteristik: 

1.  masalah digunakan sebagai awal pembelajaran. 

2.  masalah yang digunakan merupakan masalah nyata. 

3. masalah yang dihadapi memerlukan tinjauan dari berbagai  

sudut pandang. 

4. masalah menarik bagi peserta didik untuk mendapatkan 

pengalaman belajar baru.  

5. mengutamakan belajar mandiri. 

6.  memanfaatkan sumber pengetahuan yang bervariasi. 

7.  bersifat kolaboratif, komunikatif, dan kooperatif. 



27 

 

 

Menurut Rusman (2014: 232) karakteristik belajar berbasis masalah adalah 

sebagai berikut: 

1. Permasalahan menjadi starting point dalam belajar. 

2. Permasalahan yang diangkat adalah permasalahan yang ada di 

dunia nyata yang tidak terstruktur. 

3. Permasalahan membutuhkan perspektif ganda (multiple 

perspective).  

4. Permasalahan menantang pengetahuan yang dimiliki oleh 

peserta didik, sikap, dan kompetensi yang kemudian 

membutuhkan identifikasi kebutuhan belajar dan bidang baru 

dalam belajar. 

5.  Belajar pengarahan diri menjadi hal yang utama. 

6. Pemanfaatan sumber pengetahuan yang beragam, 

penggunaannya, dan evaluasi sumber informasi merupakan 

proses yang esensial dalam PBL. 

7.  Belajar adalah kolaboratif, komunikasi, dan kooperatif.  

8.  Pengembangan keterampilan inquiry dan pemecahan masalah 

sama pentingnya dengan penguasaan isi pengetahuan untuk 

mencari solusi dari sebuah permasalahan.  

9.  Sintesis dan integrasi dari sebuah proses belajar. 

10. PBL melibatkan evaluasi dan review pengalaman peserta 

didik dan proses belajar. 

 

Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa 

karakteristik pembelajaran Problem Based Learning adalah pembelajaran yang di 

mulai dengan pemberian suatu masalah, berupa masalah dunia nyata dan 

kemudian siswa dituntut untuk belajar mandiri dan berpikir kritis secara individu 

maupun kelompok dalam memecahkan masalah tersebut. 
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2.4.4 Langkah-Langkah Model Pembelajaran PBL 

Model Problem Based Learning membantu peserta didik  untuk 

meningkatkan keterampilan belajar sepanjang hayat dalam pola pikir yang 

terbuka, kritis, aktif dan mandiri. Terdapat langkah-langkah penerapan 

model Problem Based Learning yang harus diperhatikan agar pembelajaran 

sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Menurut Sani (2015: 157) terdapat 

5 langkah utama dalam penerapan model Problem Based Learning yaitu: 

 1. Memberikan orientasi tentang permasalahan kepada peserta 

didik. Menyajikan permasalahan, membahas tujuan 

pembelajaran, memaparkan kebutuhan logistik untuk 

pembelajaran, memotivasi peserta didik untuk terlibat aktif. 

 2. Mengorganisasikan peserta didik untuk penyelidikan. 

Membantu peserta didik dalam mendefinisikan dan 

mengorganisasikan tugas-tugas belajar atau penyelidikan 

untuk menyelesaikan permasalahan. 

3. Pelaksanaan investigasi. Mendorong peserta didik untuk 

memperoleh informasi yang tepat, melaksanakan 

penyelidikan, dan mencari penjelasan solusi. 

4. Mengembangkan dan menyajikan hasil. Membantu  peserta 

didik merencanakan produk yang tepat dan relevan, seperti 

laporan, rekaman video, dan sebagainya untuk keperluan 

penyampaian hasil. 

5.  Menganalisis dan mengevaluasi proses penyelidikan. 

Membantu peserta didik melakukan refleksi terhadap 

penyelidikan dan proses yang mereka lakukan. 

 

Langkah-langkah model pembelajaran Problem Based Learning yang telah 

dikembangkan bervariasi. Langkah-langkah tersebut dicipkatan agar hasil 

belajar dengan pengembangan berbasis masalah dapat diwujudkan. Menurut  

Ibrahim dan Nur Rusman (2014: 243) mengemukakan langkah-langkah 

pembelajaran berbasis masalah. Berikut uraian tersebut. 
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Tabel 2.1. Langkah-langkah Pembelajaran Berbasis Masalah 

 

Fase Indikator Tingkah Laku Pendidik 

1. Orientasi peserta didik 

pada masalah 

Menjelaskan tujuan 

pembelajaran, menjelaskan 

logistikyang diperlukan, dan 

memotivasi pesertadidikterlibat 

pada aktivitas pemecahan 

masalah    

2. Mengorganisasi 

peserta didik untuk belajar 

 Membantu  peserta didik 

mendefinisikan dan   

mengorganisasikan tugas        

belajar yang berhubungan   

dengan masalah tersebut 

3. Membimbing 

pengalaman individual 

atau kelompok 

Mendorong peserta didik 

untuk mengumpulkan informasi 

yang sesuai, melaksanakan 

eksperimen untuk mendapatkan 

penjelasan dan pemecahan 

masalah    

4. Mengembangkan 

dan menyajikan hasil 

karya 

Membantu peserta didik dalam 

merencanakan dan menyiapkan 

karya yang sesuai seperti laporan, 

dan membantu merekauntuk 

berbagi tugas dengan temannya 

5. Menganalisis dan 

mengevaluasi proses 

pemecahan masalah 

Membantu peserta didik untuk 

melakukan refleksi atau evaluasi 

terhadap penyelidikan dan proses 

yang mereka gunakan 

 

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa 

langkah-langkah model problem based learning yaitu dimulai dari siswa 

memperkenalkan materi dengan situasi masalah dan diakhiri dengan 

penyajian dan analisis hasil kerja peserta didik. Secara garis besar terdapat lima 

tahapan dalam model pembelajaran ini, yaitu: (a) Orientasi masalah, yaitu peserta 

didik disajikan suatu masalah yang jelas untuk dipecahkan. (b) 

Pengorganisasian, yaitu peserta didik didorong untuk melontarkan ide-idenya 

danmampu mengemukakan pendapat yang kemudian akan di buat suatu jawaban 

sementara (hipotesis) oleh peserta didik. (c) Penyelidikan, yaitu peserta didik 

dibagi ke dalam kelompok-kelompok yang terdiri dari 4-5 orang peserta didik 
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untuk mendiskusikan dan mengumpulkan data atau informasi untuk menguji 

kebenaran dari hipotesis yang telah dibuat.  

(d) Penampilan hasil, yaitu peserta didik mempresentasikan atau 

mendemonstrasikan hasil karya. (e) Analisis dan evaluasi, yaitu peserta didik 

membuat analisis masalah kemudian menarik kesimpulan berdasarkan data atau 

informasi yang telah diperoleh sebagai hasil dari pemecahan masalah. 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

3.1 Desain Penelitian 

  Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ialah metode penelitian 

dan pengembangan (Research and Development/ R&D).Metode penelitian R&D 

adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, 

dan menguji keefektifan produk tersebut  (Sugiyono, 2018: 407). Alasan peneliti 

memilih metode penelitian R&D yakni, dapat menyelesaikan masalah dalam 

penelitian ini.  

 

3.2 Prosedur Pengembangan  

Prosedur pengembangan dalam penelitian ini mengikuti prosedur Borg dan Gall 

dalam Emzir (2010: 271) mengemukakan langkah-langkah dalam penelitian dan 

pengembangan yang bersifat siklus seperti yang terlihat dalam tabel berikut. 
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Tabel 3.1 Langkah-langkah  Penelitian Pengembangan Borg dan Gall dalam 

Emzir (2010: 271) 

 

Berdasarkan tabel di atas Borg dan Gall menyadari bahwa penelitian dan 

pengembangan memerlukan biaya yang besar dan menyulitkan bagi mahasiswa. 

Maka penelitian pengembangan dapat dilaksanakan dengan mengambil beberapa 

tahapan dari kesepuluh tahapan yang disarankan Borg dan Gall. Hal tersebut 

dilakukan sesuai kebutuhan penelitian. Oleh sebab itu, peneliti menggunakan lima 

dari sepuluh penelitian pengembangan. Berikut penjelasan beberapa tahapan 

tersebut. 

 

 

Langkah utama Borg dan Gall 10 Langkah Borg dan Gall 

Penelitian dan Pengumpulan Informasi 

(Research and information Collecting) 

1. Penelitian dan Pengumpulan 

Informasi 

Perencanaan (Planning) 2. Perencanaan 

Pengembangan Bentuk Awal Produk 

(Develop Preliminary Form of Product) 

3. Pengembangan bentuk awal 

Produk 

Uji Lapangan dan Revisi Produk (Field 

Testing and Product Revision) 

4. Uji Lapangan awal 

5. Revisi produk 

6. Uji lapangan utama 

7. Revisi lapangan operasional 

8. Uji lapangan operasional 

Revisi produk akhir (final produk 

revision) 

9. Revisi produk akhir 

Diseminasi dan implemasi 

(dissemination and implementation) 

10. Diseminasi dan implemasi 
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a. Penelitian dan Pengumpulan Informasi 

Langkah pertama penelitian dan pengembangan adalah melakukan penelitian 

dan mengumpulkan informasi. Pengumpulan informasi sangat penting untuk 

mengetahui kebutuhan dari masyarakat pemakai terhadap produk yang ingin 

dikembangkan melalui penelitian dan pengembangan. Pada tahap ini hal yang 

penting dilakukan adalah analisis kebutuhan terhadap produk yang akan 

dikembangkan. 

b. Perencanaan  

Tahapan ini merupakan tahap kedua dalam penelitian dan pengembangan. 

Perencanaan desain produk dibuat berdasarkan informasi yang didapat dari 

tahapan pertama yaitu penelitian dan pengumpulan informasi yang berkaitan 

dengan bahan ajar yang digunakan guru dalam mata pelajaran bahasa 

Indonesia. Peneliti merencanakan desain produk dimulai dengan menentukan 

peta kebutuhan bahan ajar LKPD, yang disusun berdasarkan analisis kebutuhan 

materi pembelajaran. 

c. Pengembangan Bentuk Awal Produk 

Tahap ini merupakan proses mewujudkan desain yang telah dibuat menjadi 

kenyataan (realisasi produk). Produk bahan ajar LKPD terdiri atas beberapa 

struktur, indikator penyusunan LKPD 

d. Uji Lapangan Awal 

Setelah desain produk berhasil dibuat, maka tahap selanjutnya yang dilakukan 

adalah melakukan uji lapangan awal. Uji coba produk dilakukan untuk 

mengetahui efektivitas dari produk yang dikembangkan. Uji coba dapat 

dilakukan pada kelompok terbatas. Dalam penelitian ini peneliti melakukan uji 

produk dengan dua orang ahli/pakar. . 

e. Revisi Produk 

Revisi produk dilakukan karena beberapa alasan, diantaranya: (a) uji coba yang 

dilakukan bersifat terbatas, (b) dalam uji coba ditemukan kelemahan dan 

kekurangan dari produk yang dikembangkan, (c) data untuk merevisi produk 

dapat dijaring melalui pengguna produk yang menjadi sasaran penggunaan 

produk. 
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Uji coba pemakaian dilakukan pada kelompok yang lebih besar untuk mengetahui 

efektivitas produk yang dikembangkan dan memperoleh masukan untuk 

melakukan revisi produk tahap akhir. 

Berdasarkan tahap tersebut, pada penelitian pengembangan ini peneliti hanya 

menggunakan lima tahap prosedur pengembangan sesuai dengan kebutuhan dan 

kemampuan peneliti.  Lima tahap tersebut dapat dipaparkan sebagai berikut.  

Bagan 3.1 Prosedur Pengembangan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penelitian pengembangan ini dimulai dari tahap pendahuluan yang merupakan 

bagian research (r) pertama dalam r&d. Dalam penelitian dan pengumpulan 

informasi untuk memperoleh informasi awal tentang kebutuhan kelayakan 

pengembangan bahan ajar ini. 

1. Penelitian dan Pengumpulan Informasi 

Mengadakan penelitian untuk mendapatkan gambaran secara  umum perihal 

LKPD yang akan diteliti. Pengumpulan informasi dilakukan untuk memperoleh 

informasi awal kebutuhan dan kelayakan dilakukannya pengembangan bahan ajar 

berupa LKPD. Dalam penelitian ini peneliti melakukan penelitian dan 

Penelitian dan Pengumpulan Informasi 

 

Perencanaan 

Pengembangan Bentuk Awal Produk 

Uji Lapangan Awal 

Revisi Produk 
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pengumpulan informasi di SMAN 7 Bandar Lampung. Fokus penelitian ini untuk 

memperoleh informasi kebutuhan bahan ajar LKPD dalam pembelajaran teks 

novel untuk kelas XII SMA. Informasi mengenai kebutuhan bahan ajar LKPD 

diperoleh dari hasil wawancara dengan guru mata pelajaran bahasa Indonesia 

kelas XII yaitu Ibu Yoyoh Munawaroh. Hasil dari wawancara tersebut ialah 

diperlukannya bahan ajar berupa LKPD pembelajaran novel sebagai tambahan 

sarana belajar siswa. 

2. Perencanaan 

Tahapan ini merupakan tahap kedua dalam penelitian dan pengembangan. 

Perencanaan desain produk dibuat berdasarkan informasi yang didapat dari 

tahapan pertama yaitu penelitian dan pengumpulan informasi yang berkaitan 

dengan bahan ajar yang digunakan guru dalam mata pelajaran bahasa Indonesia. 

Peneliti merencanakan desain produk dimulai dengan menentukan peta kebutuhan 

bahan ajar LKPD, yang disusun berdasarkan analisis kebutuhan materi 

pembelajaran. 

3. Pengembangan Bentuk Awal Produk 

Tahap ini merupakan proses mewujudkan desain produk yang telah dibuat 

menjadi kenyataan (realisasi produk). Produk bahan ajar LKPD terdiri atas 

beberapa struktur, dan indikator. Penyusunan LKPD selengkapnya lihat tabel di 

bawah ini. 

Tabel 3.2 Desain Struktur Lembar Kegiatan Peserta Didik 

 

Halaman Sampul, Kata Pengantar, Daftar Isi 

Sistematika LKPD KI-KD, Indikator-Tujuan Pembelajaran 

Petunjuk Penggunaan LKPD 

Daftar Isi 

Pendalaman Materi 
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Evaluasi 

Glosarium 

Daftar Pustaka 

 

 Tabel 3.3 Indikator Pedoman Penyusunan LKPD Menurut Diknas 2004 

dalam Prastowo (2012: 212-215). 

 

No. Indikator Deskriptor 

1 Melakukan analisis 

kurikulum 

Langkah ini dimaksudkan untuk 

menentukan materi-materi mana yang 

memerlukan bahan ajar LKPD. 

2 Menyusun peta LKPD  Peta kebutuhan LKPD sangat diperlukan 

untuk mengetahui jumlah LKPD yang 

harus ditulis serta melihat sekuensi atau 

urutan LKPDnya.  

3 Menentukan judul LKPD Judul LKPD ditentukan atas dasar 

kompetensi-kompetensi dasar, materi-

materi pokok, atau pengalaman belajar 

yang terdapat dalam kurikulum. 

4 Penulisan LKPD Merumuskan kompetensi dasar, 

menentukan alat penilaian, menyusun 

materi, dan memperhatikan struktur LKPD 
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Tabel 3.4 Indikator Pedoman Unsur-unsur LKPD yang Baik Menurut   

Diknas dalam Prastowo (2012: 208) 

 

No. Indikator Deskriptor 

1 Judul LKPD Judul LKPD harus sesuai dengan dasar kompetensi-

kompetensi dasar, materi-materi pokok, atau 

pengalaman belajar yang terdapat dalam kurikulum. 

2 Petunjuk Belajar Informasi berupa petunjuk-petunjuk belajar agar 

memudah peserta didik dalam memahami isi LKPD. 

3 Kompetensi 

Dasar/Materi 

Pokok 

Berisi kompetensi dasar/materi pokok yang akan 

dicapai pada pembelajaran tersebut. 

4 Informasi 

Pendukung 

Informasi pendukung dapat berupa informasi singkat 

tentang langkah kerja.  

5 Tugas/Langkah 

Kerja 

Tugas/langkah kerja berupa latihan dan diskusi untuk 

memperkuat pemahaman peserta didik. 

6 Penilaian Penilaian dapat berupa soal-soal evaluasi untuk 

mengukur tingkat pemahaman peserta didik. 

 

Tabel 3.5. Indikator Penilaian LKPD yang Baik berdasarkan Teori Diknas 

dalam Prastowo (2012: 208). 

No.  Aspek Kriteria Skor 

1 Judul LKPD 

Sangat baik, jika judul LKPD sesuai dengan 

dasar kompetensi-kompetensi dasar, materi-

materi pokok, atau pengalaman belajar yang 

terdapat dalam kurikulum. 

4 

Baik, jika judul LKPD sesuai dengan dasar 

kompetensi-kompetensi dasar dan materi-

materi pokok yang terdapat dalam kurikulum. 

3 

Cukup baik, jika judul LKPD sesuai dengan 

dasar kompetensi-kompetensi dasar pokok 

yang terdapat dalam kurikulum. 

2 

Kurang baik, jika judul LKPD tidak sesuai 

dengan dasar kompetensi-kompetensi dasar, 

materi-materi pokok, atau pengalaman belajar 

yang terdapat dalam kurikulum. 

1 

2 
Petunjuk 

Belajar 

Sangat baik, jika terdapat informasi berupa 

petunjuk-petunjuk belajar sangat jelas 

sehingga peserta didik sangat memahami isi 

LKPD. 

4 

Baik, jika terdapat informasi berupa petunjuk-

petunjuk belajar jelas sehingga peserta didik 

memahami isi LKPD. 

3 
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Cukup baik, jika terdapat informasi berupa 

petunjuk-petunjuk belajar cukup jelas sehingga 

peserta didik sedikit memahami isi LKPD. 

2 

Kurang baik, jika terdapat informasi berupa 

petunjuk-petunjuk belajar tidak jelas sehingga 

peserta didik tidak memahami isi LKPD. 

1 

  

Sangat baik, jika LKPD berisi kompetensi 

dasar/materi pokok yang akan dicapai pada 

pembelajaran tersebut sesuai dengan 

kurikulum dan revisi terbaru. 

4 

 

3 

 

 

KD/Materi 

Pokok 

Baik, jika LKPD berisi kompetensi 

dasar/materi pokok yang akan dicapai pada 

pembelajaran tersebut sesuai dengan 

kurikulum terbaru. 

3 

  

Cukup baik, jika LKPD berisi kompetensi 

dasar/materi pokok yang akan dicapai pada 

pembelajaran tersebut sesuai dengan 

kurikulum lama 

2 

  

Kurang baik, jika LKPD tidak berisi 

kompetensi dasar/materi pokok yang akan 

dicapai pada pembelajaran tersebut. 

1 

  

Sangat baik, jika terdapat informasi pendukung 

dapat berupa informasi singkat dan jelas 

tentang langkah kerja. 

4 

  
Baik, jika terdapat informasi pendukung dapat 

berupa informasi jelas tentang langkah kerja. 
3 

4 
 

Informasi 

Pendukung 

Cukup baik, jika terdapat informasi pendukung 

yang bertele-tele tentang langkah kerja. 
2 

  

Kurang baik, jika terdapat informasi 

pendukung yang tidak jelas tentang langkah 

kerja. 

1 

  

Sangat baik, jika terdapat tugas/langkah kerja 

berupa latihan dan diskusi sesuai dengan 

kemampuan untuk memperkuat pemahaman 

peserta didik. 

4 

 

 

5 

 

 

Tugas/Langkah 

Kerja 

Baik, jika terdapat tugas/langkah kerja berupa 

latihan sesuai dengan kemampuan untuk 

memperkuat pemahaman peserta didik. 

3 

  

Cukup baik, jika terdapat tugas/langkah kerja 

berupa latihan dan diskusi terlalu sulit atau 

terlalu mudah untuk memperkuat pemahaman 

peserta didik. 

2 
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Kurang baik, jika tidak terdapat tugas/langkah 

kerja berupa latihan dan diskusi untuk 

memperkuat pemahaman peserta didik. 

1 

  

Sangat baik, jika terdapat penilaian berupa 

soal-soal evaluasi untuk mengukur tingkat 

pemahaman peserta didik sesuai dengan 

jenjang SMA. 

4 

6 Penilaian 

Baik, jika terdapat penilaian berupa soal-soal 

evaluasi hanya sedikit untuk mengukur tingkat 

pemahaman peserta didik sesuai dengan 

jenjang SMA 

3 

 

 

 

 

Cukup baik, jika terdapat penilaian berupa 

soal-soal evaluasi untuk mengukur tingkat 

pemahaman peserta didik terlalu mudah atau 

terlalu sulit. 

2 

  

Kurang baik, jika tidak terdapat penilaian 

berupa soal-soal evaluasi untuk mengukur 

tingkat pemahaman peserta didik sesuai 

dengan jenjang SMA 

1 

 

4. Uji Lapangan Awal 

Tahapan uji produk merupakan kegiatan untuk menilai kelayakan produk yang 

dihasilkan oleh peneliti sudah efektif untuk digunakan dalam pembelajaran. Uji 

produk dapat dilaksanakan dengan cara meminta validasi atau penilaian kepada 

pakar atau ahli yang relevan. Dalam tahap penelitian ini uji produk dilakukan 

oleh: 

a. Uji Praktisi atau Guru Bahasa Indonesia  

Uji praktisi atau guru bahasa Indonesia dilakukan untuk memperoleh masukan 

sebanyak mungkin dari praktisi atau guru Bahasa Indonesia. Praktisi adalah orang 

yang sering diajak berdiskusi untuk memberikan penilaian, kritik, saran, dan 

masukan-masukan yang berguna untuk perbaikan atau revisi materi ajar yang 

akan dikembangkan sampai siap diujikan pada tahap selanjutnya. Dalam 

penelitian ini praktisi atau guru yang menilai produk yaitu Ibu Yoyoh Munawaroh, 

selaku guru mata pelajaran bahasa Indonesia kelas 12 di SMAN 7 Bandar 

Lampung. 
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b. Uji Pakar atau Ahli 

Pelaksanaan uji pakar atau  ahli dimaksudkan untuk memperoleh masukan dari 

ahli atau pakar yang memiliki kompetensi pada bidang kajian yang relevan. 

Berhubungan dengan ini uji ahli yang dilakukan kepada tenaga ahli bahan ajar. 

Hasil uji juga berupa komentar meliputi kritik. Saran, koreksi, dan penilaian 

terhadap produk pengembangan. Uji ahli atau pakar dilakukan dengan teknik 

wawancara, diskusi dan angket penilaian produk. Hasil uji dari praktisi atau pakar 

digunakan untuk merevisi desain produk sampai diperoleh desain produk yang 

layak. Dalam penelitian ini Ahli/pakar yang menilai desain produk berupa LKPD 

yaitu dosen Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Rian Andri Prasetya, M.Pd. 

5. Revisi Produk  

Pada tahap ini, produk yang telah diuji kelayakan oleh ahli materi dan praktisi 

kemudian dilakukan perbaikan. Perbaikan dilakukan sesuai kritik dan saran yang 

telah diberikan oleh validator/ ahli materi dan praktisi. Tujuan dari revisi produk 

ialah untuk melengkapi kekurangan bahan ajar yang dibuat serta memperbaiki 

hal-hal yang salah. Setelah melakukan revisi produk, maka produk yang dibuat 

dilanjutkan sampai tahap akhir. 

 

3.3 Instrumen Penelitian  

Dalam kegiatan penelitian ini, peneliti bertindak sebagai instrumen utama. Saat 

pelaksanaan tugas peneliti dibantu dengan instrumen berupa panduan wawancara, 

instrumen penilaian ahli dan praktisi. Panduan wawancara dimanfaatkan untuk 

mendapatkan tanggapan secara lisan dari guru mata pelajaran bahasa Indonesia 

dalam studi pendahuluan. Instrumen penilaian ahli dan praktisi berupa angket uji 

ahli untuk menilai kelayakan bahan ajar LKPD yang dihasilkan. Angket berupa 

lembar instrumen evaluasi pembelajaran novel sesuai dengan panduan 

penyusunan bahan ajar Depdiknas (2008: 29). 
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Tabel 3.6. Instrumen  Evaluasi Bahan Ajar Pembelajaran Novel 

Kisi-kisi Lembar Penilaian (Ahli materi) 

Kriteria Indikator 

I. Aspek  

kelayakan Isi 

 a. Kesesuaian materi dengan KD 

 b. Kesesuaian dengan kebutuhan siswa 

 c. Kesesuaian dengan kebutuhan bahan ajar 

 d. Kesesuaian Kebenaran substansi materi 

 e. Manfaat untuk penambahan wawasan 

     pengetahuan 

 f. Kesesuaian dengan nilai-nilai, moralitas, sosial 

II. Aspek Kebahasaan a. Keterbacaan 

b. Kejelasan informasi 

c. Kesesuaian dengan kaidah Bahasa Indonesia 

d. Penggunaan bahasa secara efektif dan efisien 

III. Aspek  

Kelayakan Penyajian 

a. Kejelasan tujuan 

b. Urutan penyajian 

c. Pemberian motivasi 

d. Interaktivitas (stimulus dan respond) 

e. Kelengkapan informasi 

IV. Aspek Kegrafikan a. Penggunaan font (jenis dan ukuran) 

b. Tata letak 

c. Ilustrasi, grafis, gambar, foto 

 

(sumber: Depdiknas, 2008: 16) 
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Tabel 3.7 Instrumen Penilaian Ahli Materi LKPD Pembelajaran  

Novel 

 

No 

 

Aspek Penilaian 

                Validasi  

Saran SB 

(4) 

B 

(3) 

K 

(2) 

SK 

(1) 

KELAYAKAN ISI 

1. Kesesuaian LKPD dengan 

Kompetensi Inti 

     

2. Kesesuaian LKPD dengan 

Kompetensi Dasar 

     

3. Kesesuaian LKPD dengan 

Indikator 

     

4. Materi pembelajaran disajikan 

dengan mengaitkan problem 

based learning 

     

5. Kejelasan cara penggunaan LKPD      

6. Kesesuaian manfaat untuk 

penambahan wawasan pengetahuan 

     

7. Kesesuaian dengan kebutuhan 

LKPD 

     

8. Materi dalam LKPD disajikan 

secara kontekstual sesuai dengan 

lingkungan belajar 

     

9. LKPD memudahkan dalam 

memahami materi pelajaran 

     

KEBAHASAAN 

10. LKPD menggunakan bahasa yang 

mudah dipahami 

     

11. LKPD menggunakan bahasa 

Indonesia yang sesudah 

dengan kaidah PUEBI 
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Kesimpulan Lembar Kerja Peserta Didik ini dinyatakan: 

1. Layak untuk diproduksi tanpa 

revisi 

 

2. Layak untuk diproduksi setelah 

revisi sesuai saran 

 

Sumber: Laras dalam Anania (2020: 66-67) 

 

 

Penilaian dilakukan dengan memberi tanda centang (√) pada kolom yang 

paling sesuai berdasarkan kriteria. Jika sangat baik, maka kolom “SB” 

12. LKPD menggunakan kalimat-

kalimat yang efektif 

     

13. Kejelasan tujuan pembelajaran      

14. Penggunaan bahasa yang tidak 

menimbulkan penafsiran ganda 

     

SAJIAN 

15. Keruntutan materi dan konsep      

16 Keruntutan tingkat kesulitan materi 

dan kemampuan siswa 

     

17. Ketepatan pemberian fenomena 

sehari-hari pada siswa 

     

18. Kelengkapan materi yang disajikan      

19. Bahan ajar mengajak peserta didik 

untuk melakukan simpulan tentang 

materi yang dibahas 

     

20. Bahan ajar menyajikan materi 

secara menarik dan menyenangkan 

     

 KEGRAFIKAN      

21. Ketepatan tata letak      

22. Ketepatan ilustrasi, gambar, dan 

foto 

     

23. Ketepatan memilih ukuran huruf      

24. Kemenarikan tampilan ajar      

25. Kesesuaian desain tampilan      
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diberi tanda (√) skor 4, jika baik, maka kolom “B” diberi tanda (√) skor 3, 

jika kurang baik, maka kolom “K” diberi tanda (√) skor 2, sedangkan jika 

sangat kurang, maka kolom “SK” diberi tanda (√), skor 1. Selain 

penilaian, validator/ ahli pakar juga memberikan saran perbaikan LKPD 

sehingga layak digunakan. 

Berikut instrumen penilaian guru untuk menilai kelayakan penggunaan 

LKPD dalam pembelajaran. 

 

Tabel 3.8 Instrumen Penilaian Praktisi atau Guru Bahasa Indonesia 

 

Indikator Aspek Penilaian Pilihan Jawaban Saran 

SB 

(4) 

B 

(3) 

K 

(2) 

SK 

(1) 

 

Bahasa a. LKPD menggunakan bahasa 

yang mudah dipahami. 

     

b.   LKPD menggunakan 

bahasa Indonesia yang 

sesuai dengan kaidah 

PUEBI. 

     

c. LKPD menggunakan kalimat- 

kalimat yang efektif. 

     

d.   LKPD menggunakan  

      paragraf- paragraf yang tidak 

      terlalu panjang. 

     

Isi LKPD a. Materi disajikan 

secara sistematis. 

     

b.   Materi pembelajaran 

disajikan dengan 

memanfaatkan pengalaman 

siswa 

     

c. LKPD tidak hanya memuat 

teori saja, tetapi bisa 
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diaplikasikan dalam 

praktik. 

d.   Materi dalam LKPD disajikan 

secara kontekstual sesuai 

dengan lingkungan belajar. 

     

e.  LKPD memudahkan 

dalam memahami materi 

pelajaran. 

     

Kemenarik

-an 

Penyajian 

a. Bahan ajar menyajikan 

materi secara menarikdan 

menyenangkan. 

     

b.  Contoh-contoh dalam bahan 

ajar sesuai dengan lingkungan. 

     

c. Materi disajikan secararuntut.      

d.   Materi yang disajikan 

melibatkan siswa secara aktif. 

     

e. Materi yang disajikan 

sesuai dengan kompetensi 

dasar yang ada dalam 

kurikulum. 

     

f. Bahan ajar menimbulkan 

motivasi belajar bagi siswa. 

     

g.   Bahan ajar disusun dengan 

memandu siswa bekerja sama 

dengan temannya. 

     

 h.   Materi disajikan  

       dengan petunjuk cara   

       melakukan  dengan   

       jelas. 

     

  i.  Bahan ajar terdapat perintah 

menyelesaikan tugas 

secara berkelompok. 
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  j.    Bahan ajar mengajak 

       siswa untuk   

       melakukan simpulan 

       terhadap materi yang  

       dibahas 

     

  k.  Bahan ajar mengajak siswa 

       untuk merefleksi diri  

       tentang pemahaman  

       yang didapat. 

     

 Kegrafikan a.   LKPD memenuhi kelengkapan 

      fisik anatomi buku, sampul,  

      perwajahan awal. 

     

 b.  LKPD memuat daftar pustaka      

 c.   Memiliki ilustrasi dan  

      penggunaan warna yangsesuai. 

     

 d.   LKPD membangkitkan   

      motivasi untuk belajar 

     

 

Sumber: Gustianita dalam Anania (2020: 68-69) 

Angket penilaian guru bahasa Indonesia untuk kelayakan penggunaan 

LKPD dalam pembelajaran. Penilaian oleh guru Bahasa Indonesia yang 

dilakukan dengan memberi tanda centang (√) pada kolom yang paling 

sesuai. Jika sangat sesuai, maka kolom “SB” diberi tanda (√) skor 4, jika 

sesuai, maka kolom “B” diberi tanda (√) skor 3, jika kurang, maka kolom 

“K” diberi tanda (√) skor 2, sedangkan jika sangat kurang, maka kolom 

“SK” diberi tanda (√), skor 1. Selain penilaian, guru sebagai pengguna 

LKPD juga memberikan saran perbaikan LKPD sehingga layak 

digunakan. 

 

ANGKET VALIDASI (AHLI MATERI)  

LKPD Pembelajaran Novel untuk SMA kelas XII 
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Judul Penelitian : Pengembangan Bahan Ajar LKPD Berbasis Problem 

Based Learning Pada Pembelajaran Novel di SMA 

Penyusun  : Desi Amilia 

Pembimbing I  : Drs. Kahfie Nazaruddin, M.Hum. 

Instansi  : FKIP/ Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia  

              Universitas Lampung 

Dengan hormat, 

Sehubungan dengan adanya LKPD Berbasis Problem Based Learning pada 

Pembelajaran Novel di SMA, maka melalui instrumen ini Bapak/Ibu kami 

mohon untuk memberikan penilaian terhadap LKPD yang telah dibuat tersebut. 

Penilaian dari Bapak/Ibu akan digunakan sebagai validasi dan masukan untuk 

memperbaiki dan meningkatkan kualitas LKPD ini sehingga bias diketahui layak 

atau tidak LKPD tersebut digunakan dalam pembelajaran bahasa Indonesia. 

Aspek penilaian LKPD ini diadaptasi dari komponen penilaian aspek kelayakan 

isi, kelayakan penyajian, dan kelayakan kebahasaan bahan ajar oleh Badan 

Standar Nasional Pendidikan (BSNP). 

PETUNJUK PENGISIAN ANGKET 

Bapak/Ibu kami mohon memberikan tanda checklist () pada kolom yang sesuai 

pada setiap butir penilaian dengan keterangan sebagai berikut. 

Skor 4  : sangat baik 

Skor 3  : baik 

Skor 2  : kurang 

Skor 1  : sangat kurang 

Sebelum melakukan penilaian, Bapak/Ibu kami mohon mengisi identitas secara 

lengkap terlebih dahulu. 
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IDENTITAS 

Nama  :…………………………………………… 

NIP  :…………………………………………… 

Instansi :…………………………………… 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik Pengumpulan data penelitian ini adalah wawancara, observasi dan 

penyebaran angket.Wawancara berfungsi sebagai studi pendahuluan untuk 

menemukan permasalahan yang ada di dalam materi pembelajaran menganalisis 

novel, selanjutnya peneliti menggunakan teknik pengumpulan data 

observasi.Teknik ini digunakan oleh peneliti untuk mengetahui bahan ajar yang 

selama ini digunakan guru dalam pembelajaran teks novel.Teknik ketiga dalam 

penelitian ini menggunakan penyebaran angket. Pada tahap pengembangan 

produk, metode angket digunakan untuk mengukur kevalidan produk menurut 

penilaian para penguji dan kemenarikan, kemanfaatan, kemudahan menurut 

praktisi produk. Berikut angket wawancara terhadap praktisi. 

Tabel 3.9 Angket Daftar Pertanyaan Wawancara  

No. Pertanyaan 

 

Jawaban 

1 Apakah di SMAN 7 Bandarlampung 

sudah menggunakan kurikulum 2013? 

Ya, sudah 

2 Apakah dalam proses pembelajaran 

Bahasa Indonesia Bapak/Ibu 

menggunakan bahan ajar? 

Iya, pakai  

3 Jika ia, bahan ajar jenis apa yang Ibu 

gunakan dalam proses pembelajaran 

Bahasa Indonesia? 

Buku cetak 

4 Apakah Ibu menggunakan bahan ajar 

lkpd pada setiap materi? 

Iya  

5 Untuk pembelajaran novel bahan ajar apa Buku cetak 



49 

 

yang Ibu gunakan? 

6 Bagaimanakah kemenarikan bahan ajar 

yang digunakan siswa? 

Ya, cukup menarik 

7 Apakah perlu dalam proses pembelajaran 

teks novel menggunakan bahan ajar 

berupa lkpd? 

Sangat perlu 

8 Kendala apa saja yang sering dijumpai 

ketika menggunakan bahan ajar lkpd? 

Siswa kurang memperhatikan 

9 Metode apa yang ibu gunakan dalam 

proses pembelajaran teks novel? 

Ceramah, diskusi 

10 Apakah metode tersebut sudah efektif? Ya, cukup efektif 

 

3.5 Teknik Analisis Data 

 Penelitian ini akan menganalisis data lingual yang ada secara deskriptif. Berikut 

tahapan menganalisis data penelitian. 

1. Data studi pendahuluan dianalisis menggunakan metode deskriptif kualitatif. 

Hasil angket di analisis kebutuhan guru dianalisis untuk memperoleh 

gambaran mengenai kebutuhan di lapangan, pengalaman guru dan peserta 

didik dalam pembelajaran bahasa Indonesia. Hasil analisis tersebut 

mendukung dasar dalam penulisan latar belakang dan dasar kebutuhan produk 

yang dikembangkan. 

2. Data uji kevalidan atau kelayakan produk diperoleh melalui data kesesuaian 

materi pembelajaran dan desain produk yang diberikan oleh ahli materi. 

Tujuannya untuk mengetahui produk layak untuk digunakan. Instrumen 

validasi ahli mempunyai empat pilihan jawaban yang sesuai pertanyaan, yaitu 

“sangat baik” dengan skor 4, “baik” dengan skor 3, “kurang baik” dengan skor 

2, dan “tidak baik” dengan skor 1. Revisi dilakukan pada konten yang diberi 

pilihan jawaban “kurang baik”, dan “tidak baik”. Instrumen validasi ahli juga 

terdapat kolom komentar atau saran perbaikan sehingga para penguji dapat 

memberikan saran atau komentar secara khusus terhadap produk yang dapat 

dijadikan acuan dalam menyempurnakan produk LKPD.  
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Presentasi kelayakan(%)=          
skor yang didapat dari observasi

  x 100
 

         Skor tertinggi 

Kemudian menghitung rerata persentase dengan rumus sebagai berikut: 

 

Untuk mengetahui kualitas produk LKPD yang dikembangkan dilakukan dengan 

cara mengumpulkan data melalui angket dan setiap butir pertanyaan dibagi 

menjadi empat skala. Skor yang diperoleh kemudian diubah dalam bentuk 

persentase. Dasar penentuan skala dalam bentuk persentase mengadopsi cara 

Sukardi (2005); dan Sudaryono dkk (2013) sebagai berikut. 

 

Gambar 3.1 Grafik Skala Likert 

 

 

100% 

75% 

50% 

25% 

 

0% 

 Tidak Layak  Kurang Layak Layak Sangat Layak 

 

Keterangan: 

Angka 0% - 25% = Tidak Layak 

Angka 26% -50% = Kurang Layak 

Angka 51% -75% = Layak 

Angka 76% -100% = Sangat Layak 
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1.  Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan mengenai pengembangan bahan 

ajar berupa Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD)  pada pembelajaran novel 

dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut. 

a. Berdasarkan proses penelitian  pengembangan yang dilakukan, terbukti 

bahwa rancangan LKPD yang layak dapat dihasilkan dengan merespon lima 

tahapan penelitian pengembangan dari sepuluh tahap yang dikemukakan oleh 

Borg dan Gall. Tahapan tersebut yaitu: 1) penelitian dan pengumpulan 

informasi, (2) perencanaan (3) pengembangan bentuk awal produk, (4) uji 

lapangan awal, dan (5) revisi produk.  

b. Kelayakan produk dengan pengembangan Lembar Kegiatan Peserta Didik 

(LKPD) berbasis Problem Based Learning (PBL) pada pembelajaran Novel 

di SMA dilakukan dalam dua uji validasi, yaitu uji ahli materi dan uji 

praktisi. Hasil validasi akhir diperoleh skor sebesar 174 dengan persentase 

89,6% dengan katergori sangat layak. Validasi bahan ajar sesuai dengan 

aspek kelayakan isi, kebahasaan, penyajian, dan kegrafikan. Kemudian dari 

hasil validasi dilakukan tahap revisi. Pada tahap ini peneliti memperbaiki 

sesuai kritik dan saran dari validator ahli materi dan praktisi. Berdasarkan 

kondisi akhir LKPD yang telah peneliti perbaiki, berupa revisi terhadap hasil 

validasi dari ahli materi dan praktisi menunjukkan bahwa desain LKPD pada 

pembelajaran novel berbasis Problem Based Learning (PBL) layak 

digunakan. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan, dapat 

disarankan hal-hal sebagai berikut. 

a. Bagi pendidik, penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi bahan 

ajar dalam proses pembelajaran novel di kelas karena, LKPD yang 

dihasilkan dalam penelitian ini dikemas secara menarik dan dirancang 

untuk mencapai tujuan pembelajaran khususnya pada materi Novel SMA 

kelas XII pada KD 3.9 dan KD 4.9. 

b. Bagi peneliti lain yang akan melakukan penelitian, dapat menggunakan 

jenis bahan ajar lain, untuk menambah keanekaragaman penelitian serta 

menggunakan metode pembelajaran lainnya. 
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